BAB VIII
RINGKASAN, KAJIAN, BATASAN, KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Pendahuluan

Penelitian ini didorong oleh adanya fakta penyusutan jumlah pengembang
hingga mencapai 60% pasca resesi tahun 1997. Kejatuhan para pengembang itu
dimungkinkan karena kelemahan manajerial yang akhimya menjmbﬁlkan
pembengkakan biaya pembangunan rumah menengah. Biaya yang tinggi itu
mengakibatkan pengembang tidak memiliki daya saing dan nilai kompetitif. Salah
satu unsur pokok dalam menekan biaya dan meningkatkan daya saing pengembang
adalah dengan melakukan efisiensi biaya tenaga kerja pada pembangunan. Hal utama
yang dapat dilakukan yakni dengan mendapatkan nilai produktivitas tenaga kerja ke
arah yang lebih baik dari standar BOW 1921.

Kemudian diterbitkannya Standar Nasional Indonesia (SNI 2001) diharapkan
adanya pe;rbaikan tingkat produktivitas tenaga kerja nasional. Namun pada
kenyataannya, standar baru ini belum memuaskan banyak pihak, mengingat besar
produktivitas tenaga kerja yang sesungguhnya (aktual) belum diteliti seperti yang
diungkapkan dalam tulisan Tjaturono (2003). Disamping itu, terdapat adanya
tuntutan daya saing yang tinggi bagi pengembang :.yang berusaha tetap exist dalam
era perekonomian nasional yang belum menentu setelah terjadinya krisis ekonomi
pada tahun 1997.

Dorongan dilakukannya penelitian ini didasarkan pada beberapa fakta di atas,
yang intinya adalah adanya kenyataan akan belum tercapainya produktivitas tenaga

kerja yang aktual di Indonesia. Produktivitas pembangunan rumah di Indonesia
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banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal tenaga kerja (Sutikno,
2000; Kaming, 2000), sehingga pada penelitian ini faktor-faktor tadi menjadi dasar
pertimbangan dan dikembangkan menjadi tujuh belas faktor dalam penentuan tingkat
produktivitas tenaga kerja 2005. .

Bab ini meringkas kesimpulan-kesimpulan -yang didapat dari bab-bab
sebelumnya dan menganalisanya apakah pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
diuraikan dalam Bab I sudah terjawab. Selanjutnya bab ini juga menilai kembali
kesimpulan-kesimpulan yang ditemukan, metodologi yang dipakai dan mengingat
generalisasi yang diharapkan dari penelitian ini. Beberapa anjuran juga disajikan

dalam bentuk saran, khususnya saran penelitian tindak lanjut.

8.2, Ringkasan Disertasi

Pada Bab I dijelaskan bahwa kelemahan manajerial dalam tubuh pengembang
rumah menengah yang menjadi salah satu penyebab utama penurunan sel;esar 60%
dari jumlah pengembang di Indonesia pasca resesi tahun 1997. Oleh sebab itu, agar
dapat survive, pengembang dituntut untuk memiliki nilai kompetitif yang dapat
dicapai melalui efisiensi biaya tenaga kerja, sehingga efisiensi biaya dapat dicapai.
Ini dapat tercapai bila estimasi biaya menggunakan produktivitas aktual. Untuk
mendapatkan model produktivitas aktual tersebut, penelitian faktor internal dan
eksternal tenaga kerja yang memengaruhi tingkat produktivitas perlu dilakukan
secara mendalam.
Bab II menunjukkan bahwa penelitian tentang produktivitas tenaga kerja sudah
pernah dilakukan, tetapi faktor yang ditinjau terbatas pada sebagian kecil dari faktor

internal dan eksternal, sehingga produktivitas.yang dihasilkan belum mencerminkan
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kondisi yang sesungguhnyz} Untuk mencapai produktivitas aktual dibuat suatu
kerangka konsep penelitian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 (halaman 36)
yang melibatkan delapan variabel internal dan sembilan variabel eksternal dengan
satu hubungan terhadap variabel dependen (produktivitas tenaga kerja). Hubungan
langsung antara vériabel dependen dan variabel independen cenderung bersifat linier
seperti yang ditunjukkan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya. Asumsi linieritas
tersebut terbukti benar sebelum memperoleh model dan besaran produktivitas aktual.

Perkembangan produktivitas yang terjadi di Indonesia diuraikan secara detail
pada Bab III. Di Indonesia produktivitas tenaga kerja pembangunan rumah diawali
dengan menggunakan produktivitas versi BOW 1921. Baru pada tahun 1992 dan
1994 dilakukan perubahan oleh Zainal dan Soedradjat yang didasarkm; pada
pengalaman masing-masing. Terakhir, Pusat Litbang Departemen Pekerjaan Umum
melakukan serangkaian penelitian yang hasilnya menjadi data primer pada SNJ 2001.
Sedangkan data sekundernya terdiri dari empat data dari kontraktor dan satu data
BOW 1921. Jadi, rumus SNI adalah sebagai berikut:

1 data primer + 4 data kontraktor + 1 data BOW 1921
6

SNI 2001 =

‘Dengan melibaxkat_x lima buah data sekunder, maka SNI 2001 masih belum
mencerminkan produkﬁvﬁas yang sesungguhnya. Sebagian besar nilai produktivitas
tenaga kerja yang didapat lebih kecil dari pada produktivitas menurut Soedradjat
(1994) dan Kaming dkk. (2000).

Rancangan dan metodologi penelitian ilmiah diuraikan pada Bab IV.
Rancangan yang tepat dalam suatu penelitian akan memberikan gambaran yang jelas

tentang langkah-langkah penelitian. Yang dimaksud dengan populasi dalam
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penelitian ini adalah pengembang rumah menengah yang membangun lebih dari dua
ratus unit pada satu lokasi. Untuk daerah kota dan kabupaten Malang pengembang
yang memenuhi syarat ini ada empat pengembang, untuk Sidoarjo ada delapan
pengembang, Surabaya ac-la empat pengembang, Jember ada satu pengembang, dan
Kediri ada satu pengembang. Pengambilan sampel tenaga kerja/tukang dirancang
dengan metode acak sederhana (simple random sampling).

Metode analisa data yang tepat adalah metode analisa regressi linier
berganda, analisa komponen utama dan analisa faktor mengingat tipe hubungan yang
diteliti bersifat satu-hubungan dan satuan dari variabel dependen adalah metrik (Hair
dkk.,1992; Tabachinich dkk., 2001; Solimun;, 2002). Model hasil analisa diuji dengan
— validasi internal, analisis sensitivitas dan valfdasi eksternal agar model dapai
digeneralisasi pada wilayah yang lebih luas.

Analisa data dan formulasi model diuraikan pada Bab V. Dari analisa yang
telah dilakukan diperoleh variabel-variabel internal dan eksternal yang memengaruhi
produktivitas. Selain itu juga diperoleh model matematika. Model dari produktivitas
tenaga kerja tersebut memiliki koefisien determinasi (R?) terkecil adalah 80,2% dan
R? terbesar adalah 92,97%. Artinya, model regresi yang didapat sangat akurat dan
mendekati kondisi yang sebenarnya. Kemudian dilakukan uji validasi internal dan
eksternal untuk generalisasi model tersebut pada wilayah yang lebih luas.

Temuan-temuan penelitian’ dijelaskan pada Bab VI. Temuan-temuan yang
diperoleh diketegorikan menjadi dua, yaitu temuan uﬁma dan temuan penunjang.

Temuan utama meliputi pemodelan produktivitas tenaga kerja untuk dua
puluh satu aktivitas tukang (Tabel 6.4), variabel internal dan eksternal yang

memengaruhi produktivitas tenaga kerja, besaran produktivitas tenaga kerja aktual
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hasil penelitian 2005 berdasarkan komposisi tenaga kerja yang optimal (Tjaturono
2002) seperti ditunjukkan dalam Tabel 6.2, serta perbedaan produktivitas tenaga
kerja hasil penelitian 2005 (Tabel 6.5). Temuan penunjang berupa: komposisi
kelompok tenaga kerja, produktivitas tenaga ketja? dan indeks tenaga keI_]'a terhadap
tujuh belas variabel bebas (Tabel 6.7), prosentase dari variabel yang dominan
meningkatkan dan menurunkan produktivitas tenaga kerja (Tabel 5.15), cara
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, serta cara yang praktis untuk mengestimasi
biaya tenaga kerja pembangunan rumah menengah.

Bab VII menerapkan uji kehandalan model dan implementasi produktivitas
aktual. Uji kehandalan model dilakukan terhadap tujuh pengembang di kota dan
kabupaten Malang. Dari sana diperoleh bahwa modei produktivitas tenaga kerja
handal untuk diterapkan pada pengembang di Malang. Implementasi produktivitas
tenaga kerja 2004 lﬁenghasilkan penghematan biaya tenaga kerja yang cukup

signifikan terhadap BOW 1921 dan SNI 2001.

8.3. Kajian Pertanyaan Penelitian
Tujuan dari sub bab ini adalah mengkaji hubungan antara hasil penelitian
dengan research questions dengan menjawab pertanyaan: “Apakah hasil temuan
yang diperoleh sudah menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan?”
Oleh karena itu dalam pembahasan ini dilakukan uji temuan-temuan yang diperoleh
terhadap jawaban yang diharapkan dari pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Pertanyaan pertama: “Variabel-variabel internal dan eksternal apa saja yang
berpengaruh kuat, sedang, dan lemah terhadap produktivitas tenaga kerja pada

pembangunan rumah menengah?” Jawaban atas pertanyaan itu dapat diuraikan
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seperti pernyataan berikut ini. Penelitian tentang produktivitas tenaga kerja yang
meliputi delapan faktor internal (pengalaman, motivasi, disiplin, keterampilan, umur,
pendidikan, etnis, dan kesehatan) dan sembilan faktor eksternal (penyediaan bahan,
jarak bahan, cuac.:a, site, peralatan kerja, pengalaman pengawas, komunikasi-
koordinasi, pekerjaan ulang, dan upah) setelah melalui analisa data menggunakan
metode statistik yang tepat diperoleh hasil bahwa variabel internal dan eksternal yang
berpengaruh kuat dalam menentukan produktivitas tenaga kerja adalah keterampilan,
motivasi, disiplin, pendidikan, upah, komunikasi-koordinasi, peralatan kerja,
pekerjaan ulang dan penyediaan bahan. Variabel-variabel seperti cuaca, jarak bahan
site, pengalaman pengawas, umur dan pengalaman berpengaruh sedang. Sisanya,
yang meliputi variabel kesehatan berpengéruh lemah terhadap produktivitas tenaga
kerja. Dengan demikian, jawaban atas pertanyaan pertama dari research questions ini
sudah secara eksplisit dinyatakan.

Pertanyaan kedua: “Bagaimana membangun suatu model produktivitas tenaga
kerja rumah menengah berdasarkan pada variabel-variabel internal dan eksternal
yang berpengaruh?” Model produktivitas tenaga kerja dibangun berdasarkan
hubungan variabel dependen dan variabel independen yang dominan dengan analisa
statistik meliputi regresi linier berganda karena hubungan antara variabel independen
dan dependen adalah satu-hubungan dan linier. Untuk menghindari hubungan antar
variabel independen dilakukan dahulu analisa komponen utama dan analisa faktor
agar diketahui faktor loading dari kelompok variabel dan skor koefisien dari faktor.
Selanjutnya untuk mendapatkan model produktivitas tenaga kerja bagi dua puluh
satu aktivitas tenaga kerja digunakan analisa regresi berganda. Pada model

produktivitas tenaga kerja yang diperoleh, nilai-nilai determinasi (R?) minimalnya
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adalah 80,2% dan R? maksimumnya adalah 94,7%. Angka-angka tersebut
menggambarkan bahwa model telah memenuhi syarat ketelitian. Hal itu dikuatkan
dengan nilai koefisien p yang berada jauh dibawah 0,05 serta Fhitung jauh lebih besar
dari F tabel. Selanjutnya, model regresi yang diperoleh diuji sy;uai kecukupannya
yang meliputi tiga hal yaitu residual dari persamaan harus identik, independen, dan
berdistribusi normal. Ketiga hal tersebut telah pula terpenuhi untuk kedua puluh satu
aktivitas tenaga kerja. Model bagi keseluruhan aktivitas tukang rumah menengah
dapat dilihat pada Tabel 6.4.

Pertanyaan ketiga: “Berapa besar produktivitas tenaga kerja aktual
berdasarkan variabel-variabel internal dan eksternal yang berpengaruh dan juga
komposisi tenaga kerja yang optimal?” Produktivitas tenagé kerja sangat ditentukan
oleh komposisi antara tukang dan pembantunya, sehingga dalam membangun model
produktivitas tenaga kerja untuk mencapai produktivitas aktual, selain dipengaruhi
oleh variabel-variabel internal dan eksternal yang berpengaruh, juga ditentukan oleh
komposisi tukang dengan pekerja yang optimal (Tjaturono, 2002). Dari model
produktivitas tenaga kerja yang diringkas pada Tabel 6.4. bisa dibuat nilai rata-rata
dari model dalam rangka menyajikan besar produktivitas tenaga kerja aktual

berdasarkan variabel-variabel yang berpengaruh sebagai berikut:
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Tabel 8.1. Produktivitas Hasil Penelitian 2005,

3,87

1 |Galian tanah m3 1tk
2 |Pasang bouwplank m’ Ttk:1pk 35,95
3 |Buat kusen m3 1tk 0,12
4  |Buat pintu dan jendela m2 1tk 6,09
5 {Pembesian kg 1tk 65
6 |Bekesting beton m’ 1tk:1pk 48,47
7 |Pasang batu kali m3 Itk:2pk 3,7
8 | Cor beton m3 1tk:2pk 1,17
9 |Pasang kusen dan jendela m3 1tk: 1pk 0,41
10 |Pasang kayu kap m3 1tk 0,27
11 {Pasang batu merah m3 1tk:2pk 1,38
12 |Pasang kayu atap m3 1k 0,21
13 | Pasang genteng dan wuwung m2 1tk:2pk 26,67
14  |Plesteran dinding m2 1tk: 1,5pk 21,48
15 an dinding m’ 1tk 15,5
16 |[Pasang instalasi listrik dan air Tik 1tk:1pk 5,07
17 |Pasang plafon m2 1tk 11,76
18 |Pasang tegel lantai m2 1tk:1pk 13,73
19 |Pasang pintu dan jendela m2 1tk 3,10
20 |Catkayu m2 1tk 5,74
21 |[Cat dinding m2 1tk 18,38

Sumber: Peneliti (2005)
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Pertanyaan keempat: “Seberapa besar perbedaan biaya yang dapat dicapai
dengan menggunakan produktivitas aktual terhadap BOW 1921 dan SNI 2001?”
Untuk mengetahui besar efisiensi biaya yang dapat dicapai oleh produktivitas aktual,
maka diambil satu studi pada pengembang rumah t{pe 70 di Kota Malang. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa efisiensi biaya tenaga kerja yang dapat dicapai
melalui penerapan produktivitas tenaga kerja aktual adalah 21% terhadap BOW 1921
dan 7% bila perhitungan biaya berdasarkan pada SNI 2001. Secara umum besarnya
biaya tenaga kerja terhadap biaya total pembangunan rumah menengah adalah 17%.
Untuk lokasi-lokasi di luar Malang akan terjadi perbedaan yang dipengaruhi oleh
harga bahan lokal dan upah pekerja setempat. Namun perbedaan yang terjadi tidak
akan teri;:qllu menyolok, sehingga besamya biaya tenaga kerja terhadap bia&a total
pembangunan rumah menengah lebih kurang sama untuk lokasi di luar Malang yakni

berkisar 17%.

8.4. Kajian Metodologi Penelitian

Populasi dari penelitian utama adalah perusahaan-perusahaan pengembang
rumah mehengah di kota dan kabupaten Malaﬁg. Malang termasuk dalam popuiasi -
terjangkau (sesuai dengan persyaratan yang ditentukan) karena memiliki empat
pengembang rumah menengah yang membangun lebih dari dua ratus unit pada satu
lokasi. Dari keempat pengembang tersebut terdapat dua pengembang sudah dalam
proses penyelesaian pekerjaan sehingga penelitian tidak dapat dilakukan pada kedua
pengembang tersebut. Dengan demikian yang diambil sebagai lokasi penelitian

adalah dua pengembang yang lain. Keduanya sedang mulai membangun yakni PT.
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Karya Kartika yang berlokasi di Kelurahan Purwantoro Kota Malang, dan PT. Karya
Makmur yang berlokasi di Kelurahan Sawojajar Kota dan Kabupaten Malang.

Populasi dari penelitian ini dianggap homogen dilihat dari: (1) tipe rumah yang
dibangun sama, yaitu tipe 60 dan tipe 70 saja; (25 peralatan kerja yang dipakai relatif
sederhana; (3) waktu kerja adalah enam jam efektif; dan (4) metode kerja standar
sebagaimana lazimnya pembangunan rumah menengah tidak bertingkat.

Sampel penelitian adalah tenaga kerja (unit analysis) yang diambil secara acak
sederhana (simple random sampling). Jumlah sampel untuk satu aktivitas pekerjaan
pada pembangunan rumah menengah diambil sebanyak empat puluh buah. Jumlah
ini telah memenuhi syarat kecukupan datanya. Sedangkan keseluruhan aktivitas
pekerjaan pada pembangunan rumah adalah dua puluh satu akﬁviias, sehingga
jumlah sampel yang diambil untuk penelitian: ini adalah delapan ratus empat puluh
buah.

Waktu pengambilan data dilakukan dengan cara cross section, yaitu
pengambilan data pada suatu saat dan dianggap mewakili kondisi sebenarnya/riil ini
dilakukan karena keterbatasan waktu.

Pengambilan data dilakukan dengan cara: (1) wawancara langsung dengan
tukang; (2) pengamatan langsung di l;a,pangan/observasi terhadap tukang yang sedang
melakukan pekerjaannya; (3) pembagian kuesioner kepada tukang dan mandor, dan
(4) pengukuran langsung di lapangan terhadap hasil kerja tukang setiap hari, masing-
masing tukang dilakukan sebanyak fujuh kali,

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen (y) yaitu produktivitas
tenaga kerja dan tujuh belas variabel independen yang terdiri dar delapan variabel

internal dan sembilan variabel eksternal. Tipe hubungan yang diteliti adalah satu
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variabel dependen pada satu-hubungan terhadap seluruh variabel independen. Skala
ukur variabel dependen di atas adalah metrik, maka metode analisis yang tepat
adalah regresi berganda yang sering disebut juga regresi linier berganda (Hair
dkk.,1992; Tabachinich dkk , 2001; Solimun, 2002).

Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen berdasarkan
logika, pengalaman para peneliti yang terdahulu, data yang ada dan teori statistika
yang mendukung cenderung linier. Sifat linieritas tersebut terbukti melalui analisa
statistik yang menghasilkan nilai determinasi (R?) terkecil 80,2%. Selanjutnya, model
regresi yang diperoleh dikatakan mendekati data sebenarnya atau dengan kata lain
model regresi yang diperoleh akurat. Nilai p yang diperoleh jauh lebih kecil dari 0,05
dan Fritung lebih besar dari Fioa, sehingga tingkat kebenaran dalam penerapannya
tinggi atau model yang diperoleh dapat digeneralisasi pada daerah populasi yang
homogen.

Dari model - matematis yang diperoleh, koefisien yang ada mempunyaj
pengaruh yang sangat bervariasi terhadap produktivitas yang ditimbulkan. Ada yang
bersifat kuat positif, dalam hal ini meliputi variabel-variabel motivasi, disiplin,
keterampilan, pendidikan, upah, peralatan kerja, komunikasi-koordinasi, penvediaan
material dan pekerjaan ulang. Kenyataan bahwa variabel-variabel di atas sangat .
berpengaruh terhadap produktivitas didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah faktor utama yang memengaruhi
produkiivitas tenaga kerja (Kaming dkk., 1998; Gaspersz,.2000). Temuan ini sangat
mendukung upaya-upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja, karena faktor
utama di atas memiliki pengaruh lebih besar dari 70% terhadap produktivitas tenaga

kerja. Dengan memperhatikan dan mengelola sumber daya manusia dengan serius,
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produktivitas tenaga kerja ke depan dapat ditingkatkan. Selain itu dari koefisien
mode!l juga diperoleh variabel-variabel yang menurunkan produktivitas seperti:
cuaca, jarak bahan. Sehingga produktivitas tenaga kerja dapat dipertahankan dengan
mewaSpadai variabel-variabel eksternal tersel;llt di atas.

Model yang diperoleh telah memenuhi syarat kecukupan yang ditetapkan yaitu
residual dari persamaan regresi adalah identik, independen, dan berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan verifikasi model yang bertujuan untuk menguji kebenaran dan
konsistensi model secara matematik dan logika. Untuk itu dilakukan pemeriksaan
terhadap lima gangguan yang meliputi bias variabel, bentuk fungsional yang salah,
bias kesalahan dalam variabel, bias pemilihan sampel, bias hubungan sebab akibat
simultan. Hasil pemeriksaan terhadap kelima gangguan telah terI.Jenuhi sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memiliki validitas internal.

Guna menguji tingkat generalisasi model, perlu dilakukan validasi eksternal.
Validasi eksternal yang dilakukan adalah untuk memperluas penggunaan model
produktivitas tenaga kerja hingga di luar kota dan kabupaten Malang. Untuk itu
dipilih kota dan kabupaten Sidoarjo yang memiliki populasi pengembang rumah
menengah sejumlah delapan pengembang yang memenuhi persyaratan penelitian ini.
" Dari delapan pengembang t;rsebut, lima pengembang sedang memulai
pembangunannya. Sekali lagi, metode acak sederhana digunakan untuk menentukan
dua pengembang yang akan dipakai sebagai obyek penelitian. Terpilih PT. Bersatu
Sukses Sejahtera dan PT. Citra Golf Regency. Sepenuhnya, aktivitas penelitian di
Sidoarjo sama dengan yang dilakukan di Malang. Data dari Sidoarjo diuji ke model
Malang dengan cara memasukkan data tersebut ke dalam model untuk dihitung

prediksi produktivitas dan residual masing-masing sampel. Hasil uji tersebut
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menunjukkan bahwa 90% dari data masuk dalam selang kepercayaan sehingga dapat
disimpulkan bahwa model produktivitas tenaga kerja pembangunan rumah menengah
di Malang memiliki validitas eksternal yang cukup baik dan model dapat diperluas
untuk lokasi kota Sidoarjo. Malang dan Sidoarjo memiliki pengembang rumah
menengah sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebesar 67%, sedangkan Surabaya
dan Sidoarjo memiliki karakteristik yang sama karena keberadaan pengembang
rumah menengah di Surabé,ya berada di daerah Barat dan Selatan, sehingga lokasi
tersebut dapat dianggap sama dengan lokasi Sidoarjo

Model produktivitas tenaga kerja diuji kehandalannya terhadap tujuh
pengembang rumah menengah di kota dan kabupaten Malang. Para pengembang
tersebut membangun sedikitnya lima puluh unit rumah. Selain dari jumlah rumah ‘
yang dibangun, ketujuh pengembang tersebut telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian ini. Materi penelitian meliputi wawancara, dan observasi
di lapangan dan waktu yang dibutuhkan sekitar 10 minggu.

Komposisi tenaga kerja (tukang : pembantu tukang) yang ada pada para
pengembang tersebut banyak yang memiliki kesamaan dengan penelitian 2005. Hal
ini bisa dﬂihai pada empat belas aktivitas pekerjaan, sedangkan pada tujuh aktivitas
pekerjaan yang lain memiliki komposisi yang berbeda. Agar bisa dilakukan -uji
kehandalan, maka perbedaan komposisi ini harus disetarakan terlebih dahulu.
Prosedur penyesuaiannya adalah dengan cara mengalikan komposisi yang tidak sama
dengan koefisien penyesuai yang diambil dari hasil penelitian Tjaturono (2002).

Hasil produktivitas tenaga kerja dari ketujuh pengembang yang telah
disetarakan dibuat perbandingan dengan produktivitas tenaga kerja hasil penelitian

2005. Secara umum dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (90%) hasil
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produktivitas tenaga kerja kelima pengembang rata-rata 5% dibawah produktivitas
tenaga kerja hasil penelitian 2005, dan sebagian kecil (10%) sama atau sedikit lebih
besar (5%) dari produktivitas hasil penelitian. Sedangkan dua pengembang lainnya
rata-rata produktivitas tenaga kerjailya 10% lebih kecil dari produktivitas tenaga
kerja penelitian 2005. Kesimpulan yang dapat diambil yakni, model produktivitas
tenaga kerja cukup handal untuk diterapkan pada pengembang rumah menengah di

Malang.

8.5. Batasan

Batasan (limitasi) diberikan guna menjaga misinterpretasi dalam penerapan
hasil penelitian ini. Dengan kata lain, hasil penelitian ini hanya bisa diterapkan pada
kondisi-kondisi seperii yang disebutkan di bawah ini:

1. Pembangunan rumah menengah tidak bertingkat, luas bangunan terletak
antara 36 m” sampai 70 m’ dan di atas lahan dengan luas maksimum 200 m’,
bahan yang digunakan adalah kualitas menengah, sasaran penghuni kelompok
masyarakat menengah dengan pendapatan sebesar Rp. 2,5 jt sampai Rp. 5 jt.
(Kepmen 1995; Jurnal REI 2003; Simanungkalit, 2004);

2. Metode pelaksanaan standar yang biasa dilakukan oleh pengembang secara
umum di Indonesia dan tidak menggunakan alat-alat berat;

3. Lokasi penelitian berada di wilayah Jawa Timur;

4. Kondisi lapangan dan cuaca normal, artinya tidak ada kendala yang berarti
yang mengganggu kelancaran pelaksanaan pekerjaan;

5. Tenaga kerja yang dipakai adalah tenaga kerja standar yang berada pada

daerah penelitian; dan
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6. Pengukuran produktivitas tenaga kerja dilakukan pada keahlian tukang yang

ada.

8.6 Kesimpulan

Penelitian ini telah menguraikan keseluruhan proses dan menetapkan struktur
pemikiran yang sistematis dalam kerangka filosofis yakni dengan pendekatan
positivisme. Tidak ada aspek spekulatif dalam mencapai pengetahuan tersebut. Hal
ini dibuktikan karena penelitian ini telah memenuhi lima norma positivisme yang
dikemukakan oleh Mulkay (1975) yakni: keaslian (originality), ke-umum-an
" (communality), tidak berpihak (disinterestedness), umiversal (universalisasi) daﬂ
keragu-raguan yang teratur (organized skepticism). Norma pertama, keaslian dalam
penelitian ini dapat dilihat secara jelas dari tujuan penelitian yakni ingin mencari
model produktivitas tenaga kerja pembangunan rumah menengah untuk memperoleh
produktivitas aktual. Hal ini merupakan masalah mutachir/utama di Indonesia pada
m@nya dan Jawa Timur khususnya. Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini
merujuk pada penelitian terdahulu yang tidak memenuhi dasar yang kuat, oleh
karena itu, kajian ini telah memenuhi unsur kedua dari positivisme yaitu
communality. Pada norma ketiga, tidak berpihak (disinterestedness), penelitian ini
menunjukkan model yang dihasilkan merupakan pengembangan dari model yang
sederhana dan sempit cakupannya. Selain itu ke-iniversal-an (universalism) yang
merupakan norma keempat dari Mulkay, secara jelas dipenuhi dengan mendasarkan
penilaian pada seluruh proses dari pemodelan semata-mata atas dasar akademis.
Akhirnya, norma terakhir keragu-raguan terarah (orgamized skepticism) juga

dipahami. Model yang didapat dari penelitian ini mencerminkan perkembangan
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pengetahuan diajukan dengan menggunakan kritisisme konstruktif. Model yang
dihasilkan pasti diterapkan untuk mendapatkan produktivitas aktual seperti yang
diharapkan oleh pengembang perumahan di Indonesia. Kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini adalah sebaéd berikut:

Pertama, hasil produktivitas tenaga kerja penelitian 2005 menerangkan
bahwa, dari delapan faktor internal dan sembilan faktor eksternal yang memengaruhi
produktivitas tenaga kerja, setelah dianalisis statistik dengan regresi linier berganda
menyimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh kuat adalah: keterampilan,
motivasi, disiplin, pendidikan, upah, komunikasi-koordinasi, peralatan kerja,
penyediaan bahan dan pekerjaan ulang. Kesembilan faktor ini berkaitan langsung
dengan kinerja tenaga kerja, sehingga bila ingin memngkaikan produktivitas tenaga
kerja di masa mendatang, kesembilan faktor tersebut perlu mendapatkan prioritas
penanganan terlebih dahulu. Faktor lain yang meliputi: cuaca, jarak bahan,
pengalaman pengawas, umur, pengalaman dan sife berpengaruh sedang, dan variabel
kesehatan berpengaruh relatif lémah Variabel etnis dapat dikatakan tidak
berpengaruh pada produktivitas ini disebabkan adanya komposisi etnis Jawa
berjumlab yang jauh lebih besar dari etnis Madura.

Kedua, dalam pemodelan produktivitas tenaga kerja berdasarkan variabel
dependen dengan tujuh belas variabel bebas dengan satu hubungan digunakan
metode statistik multiple linear regression. Hasil yang didapat yakni: nilai p value
jauh lebih kecil dari 0,05 pada hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat dan F hitung jauh lebih besar dari F tabel serta nilai determinasi model (R?) di
atas 80%. Demikian pula model telah memenuhi syarat validasi internal, uji

sensitivitas, dan validasi eksternal. Data ini menunjukkan bahwa model produkiivitas
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tenaga kerja yang diperoleh cukup baik dan mendekati data sebenarnya serta tingkat
kebenaran dalam penerapan cukup tinggi sehingga model yang diperoleh dapat
digeneralisasikan pada populasi yang homogen.

Ketiga, dari model produktivitas tenaga kerja yang telah diperoleh, &apal
diketahui besar nilai rata-rata produktivitas tenaga kerja untuk masing-masing
aktivitas. Nilai produktivitas tenaga kerja hasil penelitian ini memiliki perbedaan
yang cukup signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dari BOW 1921 maupun
SNI 2001. Secara keseluruhan empat per lima bagian atau 80% dari produktivitas
hasil penelitian 2005 lebih besar satu setengah hingga delapan kali lipat dari BOW
1921 dan sisanya, 20%, nilai produktivitasnya sama hingga satu setengah kali lebih
besar. Sedangkan terhadap SNI 2001, hasil penelitian 2005 untuk setengail bagian
atau 50% memiliki produktivitas lebih besar antara satu setengah hingga empat kali
lipat dan sisanya, 50%, besarnya sama hingga satu setengah kali lipatnya.

Keempat, besarnya efisiensi biaya tenaga kerja yang dapat dicapai dengan
penerapan produktivitas tenaga kerja hasil penelitian 2005 pada pembangunan rumah
tipe 70 di Malang adalah 21% terhadap produktivitas BOW 1921 dan sebesar 7%
terhadap produktivitas SNI 2001, serta besarnya biaya tenaga kerja dengan
menggunakan produktivitas 2005 adalah 17% terhadap biaya totai pembangunan.
Nilai tersebut berlaku untuk daerah Malang sedangkan untuk di luar Malang
perbedaan harga bahan lokal dan tenaga kerja relatif sama, sehingga biaya tenaga
kerja sebesar 17% terhadap biaya total dapat juga dipakai di luar Malang (Jawa

Timur).
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8.7. Saran
Saran ini ditujukan bagi para peneliti di bidang produktivitas tenaga kerja di
Indonesia pasca penelitian ini. Beberapa saran penelitian tindak lanjut yang bisa

dikemukakan di sini adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lanjutan dalam rangka memperluas temuan mengenai
produktivitas aktual tenaga kerja dengan mengambil lokasi di luar Jawa
Timur, sehingga dengan demikian memperkaya khasanah pengetahuan
produktivitas di Indonesia. Model produktivitas tenaga kerja hasil penelitian
2005 apabila akan diterapkan di daerah lain perlu dilakukan observasi yang
_melipuﬁ: a) karakteristik daerah tersebut; b) sembilan variabel utamanya. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan, maka perlu ditentukan faktor yang

mereduksi atau menambah sesuai dengan kondisi daerah tersebut.

2. Agar produktivitas tenaga kerja 2005 dapat mendﬁkung program
pembangunan rumah menengah yang semakin meningkat dari tahun ke tahun,
perlu diteliti tentang model penjadwalan (scheduling) yang realistis sesuai
dengan penggunaan produktivitas tenaga kerja 2005 untuk mencapai waktu

pembangunan yang efektif untuk mencapai competfitiveness pengembang.

3. Hasil besaran produktivitas tenaga kerja yang diperoleh melalui penelitian
2005 ini secara periodik perfu dikaji ulang (disarankan setiap periode sepuluh
tahunan). Kajian produktivitas tersebut bertujuan untuk memberikan
gambaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan berkaitan dengan

kemajuan perkembangan bahan bangunan dan teknologi di dunia konstrukst.
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